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Pembelajaran matematika di kelas VA SDN Tambakaji 05 Semarang menunjukkan masih belum optimal, karena guru kurang sesuai menentukan metode pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah saat pembelajaran. Guru belum memulai pembelajaran matematika dengan pengenalan masalah atau mengajukan masalah riil atau nyata. Siswa hanya disajikan rumus-rumus jadi dan menghafal rumus-rumus tersebut. Siswa kurang antusias, cenderung bosan, dan tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga kesulitan mengerjakan soal pemecahan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini “Bagaimana cara meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada siswa kelas VA SDN Tambakaji 05 Semarang?” Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas VA SDN Tambakaji 05 Semarang.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Tambakaji 05 Semarang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VA sebanyak 24 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, pengamatan difokuskan pada 9 siswa dari 24 siswa, tetapi pembelajaran dilakukan pada semua siswa. Teknik pegumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes berupa observasi/pengamatan, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Variabel penelitian ini adalah 1) keterampilan guru menyajikan materi, menggunakan media, serta menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan optimal; 2) aktivitas siswa; dan 3) hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) keterampilan guru pada siklus I mendapat jumlah skor rata-rata 65,5 dengan kriteria sangat baik, siklus II meningkat dengan jumlah skor rata-rata 75 dengan kriteria sangat baik, (2) aktivitas siswa pada siklus I mendapat jumlah skor rata-rata 29,5 dengan kriteria baik, siklus II meningkat dengan jumlah skor rata-rata 35,05 dengan kriteria sangat baik, (3) hasil belajar siswa pada akhir siklus I mendapat nilai rata-rata 64,17 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 70,83 %, pada akhir siklus II hasil belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata 74,37 dan ketuntasan belajar klasikal 91,67 %. Ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu kriteria keterampilan guru sekurang-kurangnya baik dengan skor ≥ 40, kriteria aktivitas siswa sekurang-kurangnya baik dengan skor ≥ 20 dan ketuntasan hasil belajar klasikal sebesar ≥ 85% sudah tercapai sehingga penelitian ini dinyatakan berhasil.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada kelas VA SDN Tambakaji 05 Semarang. Saran bagi guru adalah model Problem Based Learning dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan pembelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar.

